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ABSTRAK 

Sonia Ariani S, 2025. Analisis Manajemen Pelatihan Olahraga Panahan di Klub 

Rajawali Archery Kota Jambi, Program Studi Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Endarman Saputra Ph.D., 

(2) Anggel Hardi Yanto, S.Pd., M.Pd.  

Kata Kunci: Manajemen Pelatihan, Olahraga Panahan, Fasilitas dan 

Infrastruktur, Pengembangan Atlet Berprestasi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pelatihan olahraga 

panahan di Klub Rajawali Archery Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pelatihan di Klub 

Rajawali Archery mencakup empat aspek utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan evaluasi. Perencanaan pelatihan telah disusun 

dengan baik, termasuk penentuan tujuan, target, serta program latihan yang rutin 

dilaksanakan. Pengorganisasian klub masih menghadapi kendala dalam hal 

pendanaan yang hanya mengandalkan uang SPP serta sarana dan prasarana yang 

belum memenuhi standar keamanan ideal. Pengarahan oleh pelatih dilakukan 

melalui bimbingan teknis dan pemberian motivasi kepada atlet, sementara 

evaluasi dilakukan secara berkala 1 bulan sekali untuk menilai perkembangan 

atlet.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Klub Rajawali Archery lebih 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana latihan melalui kerja sama dengan 
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pihak terkait, seperti PERPANI Kota Jambi dan sponsor swasta serta  Selain itu, 

klub dapat mengembangkan program pencarian bakat (Talent scouting) dengan 

menjalin kerja sama dengan sekolah, komunitas olahraga, atau mengadakan 

kompetisi tingkat pemula. Dengan demikian, klub dapat menemukan serta 

membina atlet muda berbakat yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi atlet 

profesional. Kesimpulannya, manajemen pelatihan di Klub Rajawali Archery 

telah berjalan dengan cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan dalam 

aspek fasilitas dan pendanaan agar lebih optimal dalam menghasilkan atlet 

berprestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


